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PENDAHULUAN

Abstract

Lack of students' critical thinking skills and students' lack of interest in learning sciences. This is a
problem that hinders students' learning process, so in order to achieve a student learning process
that improves students' critical thinking, innovative models and media can be applied. This
research aims to improve students' critical thinking in science and science learning for class V
elementary school using an inquiry learning model based on local wisdom using mystery
envelope media. This classroom action research uses 2 cycles, each cycle holding 2 meetings with
the stages of planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this research
consisted of teachers and students of class V SD 1 Sadang. Data collection techniques use
observation, interviews, documentation and tests. Data analysis techniques are qualitative and
quantitative. The results of the research were an increase in critical thinking skills with an average
of 57.21 in cycle | and 62 in cycle Il, pre-cycle classical completeness of 42%, cycle | of 52%, and
cycle Il of 63%. Based on the results of the research, it can be concluded that the application of
the inquiry learning model based on local wisdom, envelope mystery media in science and
science learning for class V at SD 1 Sadang can improve students' critical abilities.

Abstrak

Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dan kurang minat belajar siswa pada pembelajaran
IPAS. Hal tersebut menjadi permasalahan yang menghambat proses siswa dalam belajar, maka
agar tercapanya proses belajar siswa yang meningkatkan berpikir kritis siswa, dapat diterapkan
model dan media yang inovatif Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPAS kelas V SD menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis
kearifan lokal menggunakan media misteri amplop. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan
2 siklus, setiap siklus dilaksanakan 2 petemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa kelas V SD 1 Sadang.
Teknik Pengumpulan data menggunakan obsrvasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik
analisis data yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian adalah Peningkatan kemampuan
berpikir kritis dengan rata-rata siklus | sebesar 57,21 dan siklus Il sebesar 62 ketuntasan klasikal
prasiklus sebesar 42%, siklus | sebesar 52%, dan siklus Il sebesar 63%.Berdasarkan hasil
penelitian dapat menyimpulkan bahawa penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis
kearifan lokal media misteri amplop dalam pembelajaran IPAS kelas V SD 1 Sadang dapat
meningkatkan kemampuan kritis siswa.

Pendidikan langkah utama dalam proses meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia), sehingga

sangat bergantung pada kualitas pendidikan. Proses belajar mengajar di sekolah sangat berpengaruh

pada cara guru menyampaikan materi. Menurut Damayanti et. al (2020) Pendidikan merupakan upaya

yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, yang

meliputi kekuatan spiritual, keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Proses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang bersifat interaktif, inspiratif, dan menyenangkan

bagi peserta didik, sehingga dapat membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan pribadi.
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Pembelajaran yang efektif adalah yang berfokus pada peserta didik, dengan tujuan untuk mendorong
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian mereka (Kantirahayu et.al 2024). Pendidikan di Sekolah Dasar
merupakan upaya yang dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang nantinya menjadi bekal
untuk menanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Zahara et al., 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 April 2024 di SD 1 Sadang ditemukan
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran IPAS kelas V. Permasalahan pertama adalah
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Meskipun guru sudah menggunakan model yang diterapkan dalam pembelajaran, model yang digunakan,
seperti ceramah dan tanya jawab, kurang sesuai untuk merangsang kreativitas siswa. Kedua, aktivitas
belajar siswa cenderung pasif karena kurangnya alat bantu pembelajaran yang dapat menarik perhatian
siswa dan membuat pembelajaran lebih interaktif.

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan model pembelajarab yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model yang dapat memicu siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan dapat memecahkan permasalahan secara individu. Model pembelajaran juga dapat
mengontrol pikiran siswa agar berpikir lebih jauh dengan adanya rasa ingin tahu yang dimiliki siswa (Nur
Arifiyah Ningrum et al., 2023) model pembelajaran yang untuk penelitian ini model pembelajaran inkuiri
dengan tujuan meningkatkan memapuan berpikir kritis. Fungsi model pembelajaran dalam proses belajar
yaitu untuk merancang dan pedoman dalam menentukan langkah-langkah belajar (Sari et al., 2023). Pada
penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis kearifan lokal media misteri amplop

Pembelajaran inkuiri merupakan proses pembelajaran yang berfokus pada berpikir kritis dalam
mengukur jawaban dan suatu permasalahan. Pembelajaran inkuiri termasuk model pembelajaran yang
mengedepankan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat secara individu memhami
suatu permasalahan.model inkuiri berbasis kearifan lokal yang diterapkan pada pembelajaran IPAS dapat
membuat siswa lebih mandiri dalam mengimplementasikan kemampuan berpikir kritisnya dalam
kehidupan sehari-hari memecahkan suatu permasalahan Menurut Nihayatul Fadlilah(2024) Pembelajaran
IPAS yang mengacu pada keterampilan collaboration, critical thinking, dan communication tersebut
pendidik melakukan asesmen diagnostic, asesmen formatif.asesmen sumatif. Menurut Filiyanda.et
al(2024) pembelajaran IPAS merupakan materi pelajaran yang terfokus pada berbagai peristiwa, realitas,
gagasan, dan spekulasi terkait dengan permasalahan sosial.

Media pembelajaran harus dibuat sedemikian rupa dengan menuangkan ide dan inovasi sehingga
pembelajaran akan terasa menyenangkan dan dapat menarik perhatian peserta didik(Fitria et al., n.d.,
2024) penerapan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Media
yang menarik dan interaktif dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan
menyenangkan. Penggunaan media yang tepat dapat merangsang pola pikir siswasiswa, membantu
mereka memahami materi dengan cara yang lebih menarik, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian (attention) siswa terhadap materi ajar
(Nofriyadi, 2022). Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media misteri amplop yang berfungsi
untuk membantu siswa dalam meneliti suatu gambar, memecahakan permasalahan soal yangdisediakan
oleh teman, dan mampu mehami kearifan lokal di daerahnya kota Kudus.

Berfiki kritis melatih pemikiran siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri yang bertujuan
untuk membuat suatu keputusan. Berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis idea atau gagasan kearah
yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna(Setyawati, et.al 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini Menggunkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas PTK yang dilakukan dalam skiklus
untuk mengatasi permasalahan salam proses pembelajaran. Pelaksanaan Penelitian Tindak Kelas (PTK)
Menggunakan desain menurut Arikunto (2021) penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan siklus yang
terdiri dari 4 tahapan, yaitu 1) menyusun rancangan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan,
dan 4) refleksi. Prosedur penelitian disajikan di gambar 1.

Perencanaan

* Pengamatan ‘ I‘

Perencanaan ﬂ

Refleksi SIKLUS II [ Pelaksanaan

L:_ ——

9

-

Gambar 1 Gambar Model PTK

Penelitian ini menggunakan model penelitian berdasarkan arikunto yang mengacu pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi yang dilakukan secara bertahap dalam dua siklus.

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD 1 Sadang dengan lelibatkan 19 siswa sebagai sbjek penelitian.
Sampel penelitian terdiri dari 8 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki .

Perolehan data proses pengumpulan melalui berbgai metode seperti observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Menggunakan pendekatan triangulasi data dengan menggabungkan metode observasi
dan tes untuk memperoleh gambaran mengenai ekefektivan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis menggunakan model pembelajaran, dan keterampilan mengajar guru. Observasi dilakukan untuk
mengamati langsung bagaiamana pembelajaran dikelas, semetara tes kemampuan berpikir kritis
diberikan kepada siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif tes kemampuan
berpikir kritis secara mendalam untuk mengukur sejauh mana siswa mencapai kriteria kentuntatas minmal
(KKM) yang telah ditetapkan,dan kualitatif juga digunakan untuk memperoleh pemahman mengenai
proses berpikir kritis siswa dalam proses penerapan model inkuiri berbasis kearifan lokal media misteri
amplop.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini menerapakan model pembelajaran inkuiri berbasis kearifan lokal media

misteri amplop dalam dua siklus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD 1
Sadang. Data yang dikumpulkan melalui tes evaluasi berbentu essay yang disusun berdasarkan indkator
berpikir kritis menurut bashith dan Amin dalam (Tumanggor, 2020).

Analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkurir berbasis kearifan lokal
media misteri amplop berhasil meningkatkan skor rata-rata siswa. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Rekapitulasi Tes Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

No Nilai Juvmlah Kriteria
siswa

1. 81-100 5 Sangat Tinggi
2. 61-80 5 Tinggi

3. 41-60 5 cukup

4, 21-40 1 Rendah

5. 0-20 3 Rendah sekali
Jumlah siswa 19

Nilai tertinggi 92

Nilai terendah 0

KKTP 68
Jumlah siswa tuntas 11
Jumlah siswa tidak tuntas 8

Nilai rata-rata 57,21
Ketuntasan klasikal (%) 53%

Kriteria ketuntasan Cukup

diperoleh data bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 92, sedangkan nilai terendah siswa
adalah 0 yang disebabkan karena ketida hadiran saat pembelajaran. Yang tuntas pada tes evaluasi siklus |
berjumlah 11 siswa sedangkan yang belum tuntas berjumlah 8 siswa. Nilai rata pada tes evaluasi siklus |
adalah 57,21 dengan persentase ketuntasan yaitu 53% persentase ketuntasan masih dibawa standar yang
diharapkan. Hal ini mengidikasikan perlu perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Ter Evaluasi Kemampuan Berpikir Kritis Siklus |I

No Nilai Jumlah siswa  Kriteria

1. 81-100 7 Sangat Tinggi
2. 61-80 5 Tinggi

3. 41-60 2 cukup

4, 21-40 2 Rendah

5. 0-20 3 Rendah sekali
Jumlah siswa 19

Nilai tertinggi 92

Nilai terendah 0

KKTP 68

Jumlah siswa tuntas 12

Jumlah siswa tidak tuntas 7

Nilai rata-rata 62
Ketuntasan klasikal (%) 63%
Kriteria ketuntasan Tinggi

Berdasarkan tabel 2, diperoleh data bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 92, sedangka
nilai terendah adalah 0 karena ketidak hadiran pada saat pembelajaran . Siswa yang tuntas pada tes
evaluasi siklus Il berjumlah 12 siswa Sedangkan yang belum tuntas berjumlah 7 siswa. Nilai rata-rata dari
tes evaluasi siklus Il adalah 62 dengan persentase 63% katagori Tinggi.mengindikasi keberhasilan
penerapan model pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagai instrumen pengukuran, peneliti
menggunakan tes essay dengan jumlah 10 soal dalam proses pola pemikirian kritis. Soal-soal tersebut
untuk mengukur lima indikator berpikir kritis yaitu 1)Memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), 2) Membangun keterampilan dasar (basic support), 3)Membuat kesimpulan (inferring),
4)Memberikan Penjelasan lebih lanjut (Adcance Clarification), 5)Mengatur strategi dan taktik (strategy and
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tactiecs). Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan pada semua indikator berpikir kritis setelah
dilakukan tindakan kelas. Dapat dilihat pada gambar 2.

80% -
_A—
60% - _a—
A
40% -
20% Vv
0% T . .
Prasiklus Siklus | Siklus II

Gambar 2 Peningkatan Ketuntasan Berpikir Kritis

Ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis pada siswa mengalami peningkatan dibanding
prasiklus dan siklus 1. Untuk prasiklus menunjukkan bahwa 19 siswa pada pra siklus dengan ketidakhadiri
1 siswa SD 1 Sadang. Persentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS
prasiklus yaitu sebesar 42%, siklus | sebesar 52%, dan siklus Il sebesar 63%. Analisis data kuantitatif
mengungkapkan adanya peningkatan pada setiap aspek kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis
kemudian di sajikan dalam bentuk grafis agar memudahkan untuk interprestasi dan pemahaman sebagai
berikut.
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Gambar 3 Hasil Tes Evaluasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada siklus | memperoleh nilai rata-rata 56,57 dengan
kualifikasi cukup dan meningkat lagi pada siklus Il dengan rata-rata nilai sebesar 75 dengan kualifikasi
tinggi. Terjadi peningkatan sebesar 18,43. Pada siklus | siswa belum mampu memahami dan menjelaskan
dari materi dan soal yang diberikan karena siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Pada siklus
Il guru memberikan pertanya mengenai definisi suatu materi dan siswa menjabarkan definisi tersebut .
Menurut Siahaan and Meilani(2019) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) yang
meliputi kegiatan memfokuskan pertanyaan, menganalisa argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan
serta mengklrifikasi pertanyaan yang menantang.

Indikator (2) Membangun Keterampilan dasar (basic support). Hasil tes kemampuan berpikir kritis
siklus | memperoleh rata-rata 92,10 dan siklus Il sebesar 92,76 dengan selisih rata-rata 0,66. Hal tersebut
di buktikan dengan kemampuan siswa mengobservasi atau mempertimbangkan iya atau tidak dapat
dipercaya dari sumber jawaban dari permasalahan yang disajikan. Menurut Mauliana , et al,
(2019)mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi.

Indikator (3) Membuat kesimpulan (inferring), hasil tes kemampuan berpikir kritis siklus |
memperoleh hasil rata-rata 75 yang meningkat pada siklus Il sebesar 76,31 dengan selisih kenaikan 1,31.
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Hal tersebut dibuktikan dengan siswa mebuat kesmpulan mengenai permasalahan yang disajikan. Sejalan
dengan Rahmawati (2023) Mempertimbangkan nilai keputusan, Membuat deduksi/indikasi dan
mempertimbangkan hasil deduksi/ indikasi sesuai dengan permasalahan yang disajikan.

Indikator (4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification, hasil yang diperoleh siklus |
dengan nilai rata-rata sebesar 73,68 mengalami kenaikan nilai rata-rata pada siklus Il sebesar 75 dengan
selisi 1,32. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya mempertimbangakn sebuah asumsui atau
mempertimbangkan definisi menganai permasalahan yang disajikan. Sependapat dengan Mauliana , et
al, (2019) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) merujuk pada kegiatan mendefinisikan
istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi.

Indikator (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), hasil yang diperoleh siklus |
dengan nilai rata-rata sebesar 71,08 mengamai kenaiakan pada siklus Il sebesar 87,5 dengan selisih
sebesar 16,45. Sejalan dengan Rahmawati (2023) Mengatur strategi dan taktik merupakan Menentukan
tindakan berinteraksi dengan orang lain, hal tersebut dibuktikan dengan siswa mampu membuat taktik
atau strategi dalam permasalahan yang disajikan.

Penelitian ini berkontribusi terhadap literatur yang ada dengan menunjukkan bahwa model inkuiri
berbasis kearifan lokal media misteri amplop merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses menemukan solusi atas permasalahan yang
hipotesis, dan mengevaluasi informasi secara kritis. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi praktik
pendidikan, khususnya dalam merancang pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam peningkatan berpikir kritis menggunakn model
pembelajaran inkuiri berbasis kearifan lokal media misteri amplop tepat di gunakan pada siswa kelas V
SD 1 Sadang pada semester genap dengan memperoleh nilai rata-rata siklus | 57,21 dan siklus 1l sebesar
62 dengan ketuntasan klasikal prasiklus sebesar 42%, siklus | sebesar 52%, dan siklus Il sebesar 63%. Hasil
per indikator 1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) rata-rata siklus | sebesar
56,57 siklus 1l sebsar 75, 2) Membangun keterampilan dasar (basic support ) rata-rata sebsar 92,10 siklus I
sebesar 92,76. , 3)Membuat kesimpulan (inferring) rata-rata siklus | sebesar 75 dan siklus Il 76,31,
4)Memberikan Penjelasan lebih lanjut (Adcance Clarification), menghasilkan rata-rata sebesar 73,31 dan
siklus Il 75. 5)Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactiecs) rata-rata siklus | 71,08 dan siklus Il
sebesar 87,50. .
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